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Abstract 

This study aimed to analyze the effects of instructional leadership, work culture, and work 
motivation on the performance of public elementary school teachers in Kelumpang Hilir 
District, both directly and indirectly through work motivation as a mediating variable. 
The study employed a quantitative approach using an ex post facto design and path 
analysis. The population consisted of 158 teachers, with a sample of 113 teachers selected 
through proportionate stratified random sampling. Data were collected using validated 
and reliable questionnaires. Data analysis included descriptive statistics, multiple linear 
regression, the Sobel test, and path analysis. The findings revealed that instructional 
leadership, work culture, and work motivation had positive and significant effects on 
teacher performance. Instructional leadership and work culture also positively and 
significantly affected work motivation. Furthermore, work motivation mediated the 
effects of instructional leadership and work culture on teacher performance. The model 
explained 59.4% of the variance in teacher performance (R² = 0.594) and 37.9% of the 
variance in work motivation (R² = 0.379). These findings highlight the importance of 
strengthening instructional leadership, work culture, and work motivation to improve 
teacher performance. 

Keywords: instructional leadership; teacher performance; work culture; work 
motivation; elementary school. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan instruksional, 
budaya kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri (SDN) di 
Kecamatan Kelumpang Hilir, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui 
motivasi kerja sebagai variabel mediasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode ex post facto dan analisis jalur (path analysis). Populasi penelitian 
berjumlah 158 guru, dengan sampel sebanyak 113 guru yang ditentukan menggunakan 
teknik proportionate stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui 
kuesioner yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Analisis data meliputi statistik 
deskriptif, regresi linear berganda, uji Sobel, dan analisis jalur. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional, budaya kerja, dan motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Kepemimpinan instruksional 
dan budaya kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Motivasi 
kerja terbukti memediasi pengaruh kepemimpinan instruksional dan budaya kerja 
terhadap kinerja guru. Model penelitian menjelaskan 59,4% variasi kinerja guru (R² = 
0,594) dan 37,9% variasi motivasi kerja (R² = 0,379). Temuan ini menegaskan pentingnya 
peningkatan kepemimpinan instruksional, budaya kerja, dan motivasi kerja dalam 
meningkatkan kinerja guru. 

Kata kunci: budaya kerja; kepemimpinan instruksional; kinerja guru; motivasi kerja; 
sekolah dasar. 
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Pendahuluan 
Mutu pendidikan merupakan salah satu indikator utama keberhasilan sistem 

pendidikan karena mencerminkan kemampuan sekolah dalam menghasilkan lulusan 

yang memiliki kompetensi akademik, karakter, serta keterampilan yang sesuai dengan 

tuntutan abad ke-21. Berbagai kebijakan pendidikan di Indonesia, seperti implementasi 

Kurikulum Merdeka, penguatan Asesmen Nasional, serta peningkatan kompetensi 

pendidik, menunjukkan bahwa pemerintah menempatkan peningkatan mutu 

pendidikan sebagai prioritas strategis. Namun demikian, berbagai kajian menunjukkan 

bahwa keberhasilan peningkatan mutu pendidikan tidak hanya ditentukan oleh 

perubahan kebijakan, melainkan sangat bergantung pada kualitas proses pembelajaran 

yang berlangsung di kelas. OECD (2019) menegaskan bahwa kualitas pembelajaran 

merupakan faktor utama yang menentukan mutu pendidikan, dan kualitas tersebut 

sangat dipengaruhi oleh profesionalisme guru sebagai pelaksana utama pembelajaran. 

Guru memiliki peran strategis dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran sehingga kinerjanya menjadi faktor penting dalam menentukan 

keberhasilan peserta didik. Kinerja guru tidak hanya tercermin dari kemampuan 

menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga dari kemampuan membangun 

lingkungan belajar yang kondusif, melakukan refleksi pembelajaran, serta 

mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. Suriansyah dan Aslamiah (2021) 

menyatakan bahwa keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh kualitas perilaku profesional guru. Sejalan dengan itu, Irnawati dkk. 

(2021) menjelaskan bahwa kinerja guru berkorelasi dengan keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran dan pencapaian hasil belajar. Oleh karena itu, peningkatan kinerja 

guru menjadi salah satu strategi utama dalam meningkatkan efektivitas sekolah 

(Özgenel & Mert, 2019). 

Meskipun demikian, berbagai laporan menunjukkan bahwa kinerja guru di 

Indonesia masih menghadapi sejumlah tantangan. Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2022) melaporkan bahwa sebagian guru belum 

mampu menyusun perangkat pembelajaran secara mandiri sesuai dengan tuntutan 

kurikulum yang berlaku. Selain itu, hasil Asesmen Nasional menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran berbasis kompetensi dan asesmen formatif masih belum 

optimal (Pusat Asesmen dan Pembelajaran, 2021). Rendahnya partisipasi guru dalam 

pengembangan keprofesian berkelanjutan juga menjadi kendala dalam peningkatan 

kompetensi profesional (Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2023). 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas kinerja guru masih 

menjadi tantangan yang memerlukan perhatian serius. 

Fenomena serupa ditemukan pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kelumpang 

Hilir. Hasil pra-penelitian menunjukkan bahwa sebagian guru masih mengalami 

kesulitan dalam menyusun perangkat pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum 

Merdeka, memahami capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran, serta 

melaksanakan asesmen diagnostik dan refleksi pembelajaran secara berkelanjutan. 

Wawancara dengan guru dan kepala sekolah juga menunjukkan bahwa pendampingan 

akademik belum dilaksanakan secara konsisten, sedangkan budaya kerja di sekolah 

masih lebih berorientasi pada pemenuhan administrasi dibandingkan peningkatan 
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kualitas pembelajaran. Kondisi tersebut berimplikasi pada rendahnya motivasi guru 

untuk melakukan inovasi pembelajaran serta mengembangkan kompetensi profesional 

secara berkelanjutan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh faktor 

organisasi maupun faktor individual. Salah satu faktor organisasi yang memiliki 

pengaruh penting adalah kepemimpinan instruksional kepala sekolah. Hallinger (2011) 

menjelaskan bahwa kepemimpinan instruksional berorientasi pada peningkatan 

kualitas pembelajaran melalui penetapan tujuan akademik, supervisi pembelajaran, 

serta pengembangan profesional guru. Penelitian Hallinger dan Heck (2010) serta Liu 

dan Hallinger (2018) menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional memiliki 

hubungan yang signifikan dengan peningkatan kinerja guru melalui penguatan kualitas 

pembelajaran dan supervisi akademik. 

Selain kepemimpinan instruksional, budaya kerja sekolah juga menjadi faktor 

penting yang memengaruhi perilaku profesional guru. Menurut Schein (2010), budaya 

kerja merupakan seperangkat nilai, norma, dan asumsi bersama yang membentuk 

perilaku anggota organisasi. Budaya kerja yang positif mampu menciptakan iklim kerja 

yang mendukung kolaborasi, profesionalisme, dan tanggung jawab sehingga berdampak 

pada peningkatan kualitas kinerja guru (Gruenert & Whitaker, 2015). Sebaliknya, 

budaya kerja yang lemah dapat menyebabkan rendahnya komitmen, minimnya inovasi 

pembelajaran, dan menurunnya kualitas kinerja guru (MacNeil dkk., 2019). 

Di sisi lain, motivasi kerja merupakan faktor psikologis yang mendorong guru untuk 

melaksanakan tugas secara optimal. Robbins dan Judge (2018) menjelaskan bahwa 

motivasi kerja menentukan intensitas, arah, dan ketekunan individu dalam mencapai 

tujuan organisasi. Penelitian Skaalvik (2014), Han dan Yin (2016), serta Abós dkk. 

(2018) membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap peningkatan 

kinerja guru melalui meningkatnya keterlibatan profesional, kepuasan kerja, dan 

komitmen terhadap tugas. 

Meskipun hubungan antara kepemimpinan instruksional, budaya kerja, motivasi 

kerja, dan kinerja guru telah banyak diteliti, sebagian besar penelitian masih menguji 

masing-masing variabel secara parsial. Penelitian terdahulu juga lebih banyak dilakukan 

pada jenjang pendidikan menengah atau pada sekolah dengan karakteristik organisasi 

yang relatif mapan sehingga hasilnya belum sepenuhnya dapat menggambarkan kondisi 

sekolah dasar, khususnya di wilayah non perkotaan seperti Kecamatan Kelumpang Hilir. 

Selain itu, kajian yang mengintegrasikan kepemimpinan instruksional dan budaya kerja 

terhadap kinerja guru dengan menempatkan motivasi kerja sebagai variabel mediasi 

masih relatif terbatas. 

Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak dilakukan pada jenjang pendidikan 

menengah atau pada sekolah dengan karakteristik organisasi yang relatif mapan 

sehingga hasilnya belum sepenuhnya dapat menggambarkan kondisi sekolah dasar, 

khususnya di wilayah non perkotaan seperti Kecamatan Kelumpang Hilir. Selain itu, 

kajian yang mengintegrasikan kepemimpinan instruksional dan budaya kerja terhadap 

kinerja guru dengan menempatkan motivasi kerja sebagai variabel mediasi masih relatif 

terbatas. Berdasarkan kondisi dan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan menguji model struktural yang mengintegrasikan pengaruh 
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kepemimpinan instruksional dan budaya kerja terhadap kinerja guru, baik secara 

langsung maupun tidak langsung melalui motivasi kerja sebagai variabel mediasi, 

khususnya pada guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kelumpang Hilir. Pengujian 

model terintegrasi ini sekaligus menjadi kebaruan (novelty) dari penelitian ini. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengembangan teori mengenai perilaku 

organisasi pendidikan sekaligus menjadi dasar bagi kepala sekolah dan pemangku 

kebijakan dalam merumuskan strategi peningkatan kinerja guru melalui penguatan 

kepemimpinan instruksional, budaya kerja sekolah, dan motivasi kerja guru. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto 

untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan instruksional dan budaya kerja terhadap 

kinerja guru melalui motivasi kerja sebagai variabel mediasi. Analisis hubungan antar 

variabel dilakukan menggunakan path analysis karena metode ini memungkinkan 

pengujian pengaruh langsung maupun tidak langsung antar variabel penelitian 

(Arikunto, 2019; Gunawan, 2016). Penelitian dilaksanakan pada Sekolah Dasar Negeri 

di Kecamatan Kelumpang Hilir, Kabupaten Kotabaru, Kalimantan Selatan. 

 

Gambar 1. Diagram Analisis Jalur 

Keterangan: 

   = Pengaruh Langsung 

   = Pengaruh Tidak Langsung 

Populasi penelitian berjumlah 158 guru yang berasal dari 14 Sekolah Dasar Negeri. 

Sampel penelitian sebanyak 113 guru ditentukan menggunakan teknik proportionate 

stratified random sampling dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga setiap sekolah 

memperoleh jumlah responden secara proporsional sesuai dengan jumlah gurunya. 

Teknik ini dipilih agar sampel mampu merepresentasikan karakteristik populasi secara 

keseluruhan. 

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner tertutup menggunakan 

skala Likert lima tingkat. Instrumen penelitian mengukur empat variabel, yaitu 

kepemimpinan instruksional yang diadaptasi dari Hallinger dan Murphy (1985), budaya 

kerja berdasarkan Schein (2010), motivasi kerja mengacu pada Herzberg (1959), dan 

kinerja guru berdasarkan Robbins dan Judge (2017). Sebelum digunakan, instrumen 

diuji validitas menggunakan korelasi Product Moment dan reliabilitas menggunakan 

koefisien Cronbach's Alpha. Seluruh butir instrumen dinyatakan valid dan reliabel 

dengan nilai Cronbach's Alpha > 0,60. 
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Analisis data diawali dengan statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik 

masing-masing variabel penelitian. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji 

normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas sebelum pengujian 

hipotesis. Pengujian pengaruh langsung dilakukan menggunakan analisis regresi linear 

berganda, sedangkan pengaruh tidak langsung melalui variabel mediasi dianalisis 

menggunakan path analysis dan dikonfirmasi dengan uji Sobel. Seluruh analisis data 

dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 25 dengan tingkat 

signifikansi 5% (α = 0,05). 

Hasil dan Pembahasan  

A. Temuan penelitian 

Analisis jalur (path analysis) dilakukan untuk menguji pengaruh langsung dan tidak 

langsung kepemimpinan instruksional, budaya kerja, dan motivasi kerja terhadap 

kinerja guru. Pengujian dilakukan melalui dua model struktural, yaitu Model 1 yang 

menguji pengaruh kepemimpinan instruksional, budaya kerja, dan motivasi kerja 

terhadap kinerja guru, serta Model 2 yang menguji pengaruh kepemimpinan 

instruksional dan budaya kerja terhadap motivasi kerja sebagai variabel mediasi. 

1. Model struktural I 

Hasil analisis regresi pada Model 1 menunjukkan bahwa kepemimpinan 

instruksional, budaya kerja, dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru. Secara simultan ketiga variabel independen juga memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru dengan nilai F = 55,524 (p < 0,001). 

Nilai koefisien determinasi (R² = 0,594) menunjukkan bahwa 59,4% variasi kinerja guru 

dapat dijelaskan oleh kepemimpinan instruksional, budaya kerja, dan motivasi kerja, 

sedangkan 40,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Tabel 1. Hasil analisis regresi model 1 

Keterangan: R² = 0,594; F = 55,524; p < 0,001. 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, hasil analisis regresi pada Model 1 menunjukkan bahwa 

kepemimpinan instruksional, budaya kerja, dan motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. Secara simultan ketiga variabel independen juga 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru dengan nilai F = 55,524 (p 

< 0,001). Nilai koefisien determinasi (R² = 0,594) menunjukkan bahwa 59,4% variasi 

kinerja guru dapat dijelaskan oleh kepemimpinan instruksional, budaya kerja, dan 

motivasi kerja, sedangkan 40,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Motivasi kerja memiliki koefisien jalur terbesar (β = 0,387), menunjukkan bahwa 

variabel ini merupakan prediktor paling dominan dalam meningkatkan kinerja guru 

dibandingkan kepemimpinan instruksional maupun budaya kerja. 

2. Model struktural II 

Model kedua menguji pengaruh kepemimpinan instruksional dan budaya kerja 

terhadap motivasi kerja. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua variabel berpengaruh 

Variabel β t Sig. 
Kepemimpinan Instruksional → Kinerja Guru 0,136 2,893 0,005 

Budaya Kerja → Kinerja Guru 0,135 2,079 0,040 

Motivasi Kerja → Kinerja Guru 0,387 7,171 0,000 



Pengaruh kepemimpinan instruksional, budaya kerja, dan motivasi ... 

Vol. 7 No. 10 (2026), pp. 56-67 | 61  

positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Secara simultan model ini juga signifikan 

(F = 35,126; p < 0,001) dengan nilai koefisien determinasi sebesar R² = 0,379, yang 

menunjukkan bahwa 37,9% variasi motivasi kerja dapat dijelaskan oleh kepemimpinan 

instruksional dan budaya kerja. 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Model 2 

Keterangan: R² = 0,379; F = 35,126; p < 0,001. 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 

kepemimpinan instruksional dan budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi kerja. Secara simultan, model ini juga terbukti signifikan (F = 35,126; 

p < 0,001) dengan nilai koefisien determinasi sebesar R² = 0,379. Hal ini menunjukkan 

bahwa 37,9% variasi motivasi kerja dapat dijelaskan oleh kepemimpinan instruksional 

dan budaya kerja. Koefisien jalur menunjukkan bahwa budaya kerja memberikan 

pengaruh yang lebih besar terhadap motivasi kerja dibandingkan kepemimpinan 

instruksional. 

3. Hasil analisis mediasi 

Peran motivasi kerja sebagai variabel mediasi dianalisis menggunakan uji Sobel. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa motivasi kerja memediasi secara signifikan 

hubungan antara kepemimpinan instruksional dan kinerja guru maupun hubungan 

antara budaya kerja dan kinerja guru (p < 0,001). 

Tabel 3. Hasil uji mediasi (sobel test) 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, hasil pengujian analisis mediasi menggunakan uji Sobel 

menunjukkan bahwa motivasi kerja memediasi secara signifikan hubungan antara 

kepemimpinan instruksional dan kinerja guru maupun hubungan antara budaya kerja 

dan kinerja guru (p < 0,001). Hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja 

berperan sebagai mediator dalam memperkuat pengaruh kepemimpinan instruksional 

dan budaya kerja terhadap kinerja guru. Besarnya pengaruh tidak langsung budaya kerja 

melalui motivasi kerja lebih tinggi dibandingkan pengaruh tidak langsung 

kepemimpinan instruksional. 

4. Ringkasan pengujian hipotesis 

Seluruh hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Kepemimpinan 

instruksional, budaya kerja, dan motivasi kerja terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. Kepemimpinan instruksional dan budaya kerja juga 

berpengaruh positif terhadap motivasi kerja, sedangkan motivasi kerja terbukti 

memediasi hubungan kedua variabel tersebut dengan kinerja guru. 

  

Variabel β t Sig. 
Kepemimpinan Instruksional → Motivasi Kerja 0,378 5,058 0,000 

Budaya Kerja → Motivasi Kerja 0,438 4,103 0,000 

Jalur Mediasi Pengaruh Tidak 
Langsung 

 Z Sig. Keputusan 

Kepemimpinan Instruksional → Motivasi 
Kerja → Kinerja Guru 

0,146 4,123 0,000 Signifikan 

Budaya Kerja → Motivasi Kerja → Kinerja 
Guru 

0,169 4,123 0,000 Signifikan 
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Tabel 4. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, ringkasan hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Kepemimpinan instruksional, 

budaya kerja, dan motivasi kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru. Selain itu, kepemimpinan instruksional dan budaya kerja juga berpengaruh 

positif terhadap motivasi kerja, sedangkan motivasi kerja terbukti memediasi hubungan 

kedua variabel tersebut dengan kinerja guru.  

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa model konseptual yang dibangun dalam 

penelitian ini mampu menjelaskan hubungan antara kepemimpinan instruksional, 

budaya kerja, motivasi kerja, dan kinerja guru secara empiris. Model struktural pertama 

menghasilkan nilai koefisien determinasi sebesar R² = 0,594, yang berarti bahwa 59,4% 

variasi kinerja guru dapat dijelaskan oleh kepemimpinan instruksional, budaya kerja, 

dan motivasi kerja, sedangkan sisanya sebesar 40,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model penelitian. Selain itu, hasil uji simultan menunjukkan nilai F = 55,524 (p < 0,001), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel independen secara bersama-sama 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Nilai koefisien 

determinasi yang relatif tinggi menunjukkan bahwa model penelitian memiliki 

kemampuan prediksi yang baik dalam menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja guru pada SDN di Kecamatan Kelumpang Hilir. 

B. Pembahasan  

Secara parsial, seluruh variabel independen terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. Kepemimpinan instruksional memiliki koefisien jalur 

sebesar β = 0,136 dengan nilai t = 2,893 dan p = 0,005, sedangkan budaya kerja memiliki 

koefisien sebesar β = 0,135, t = 2,079, dan p = 0,040. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

semakin baik praktik kepemimpinan instruksional kepala sekolah dan semakin positif 

budaya kerja yang berkembang di sekolah, maka semakin tinggi pula kinerja guru. 

Temuan ini mendukung pandangan Robbins dan Judge (2017) yang menjelaskan bahwa 

kinerja individu dipengaruhi oleh faktor organisasi maupun faktor individual yang saling 

berinteraksi dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan pekerjaan. 

Pengaruh kepemimpinan instruksional terhadap kinerja guru menunjukkan bahwa 

kepala sekolah masih memegang peranan strategis sebagai pemimpin pembelajaran. 

Hallinger dan Murphy (1985) menjelaskan bahwa kepemimpinan instruksional 

mencakup penetapan visi sekolah, pengelolaan program pembelajaran, serta penciptaan 

iklim belajar yang kondusif. Selanjutnya Hallinger (2011) menegaskan bahwa kepala 

sekolah yang mampu melaksanakan supervisi akademik, memantau perkembangan 

pembelajaran, dan memberikan umpan balik yang konstruktif akan mendorong 

peningkatan kualitas pembelajaran sekaligus meningkatkan kinerja guru. Hasil 

Hipotesis Hasil 
H1 Diterima 
H2 Diterima 
H3 Diterima 
H4 Diterima 
H5 Diterima 
H6 Diterima (mediasi signifikan) 
H7 Diterima (mediasi signifikan) 
H8 Diterima (pengaruh simultan signifikan) 
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penelitian ini memperkuat temuan Hallinger, Hosseingholizadeh, Hashemi, dan 

Kouhsari (2018) serta Bellibas dan Liu (2018) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan 

instruksional memberikan kontribusi positif terhadap efektivitas sekolah melalui 

peningkatan kualitas pembelajaran dan kinerja guru. Penelitian Rahmat, Metroyadi, dan 

Suriansyah (2023) serta Fitriani, Aslamiah, dan Ngadimun (2022) juga memperlihatkan 

bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada pembelajaran mampu 

meningkatkan kualitas pelaksanaan tugas guru. 

Meskipun demikian, besarnya koefisien jalur kepemimpinan instruksional relatif 

lebih kecil dibandingkan motivasi kerja. Kondisi ini mengindikasikan bahwa praktik 

kepemimpinan kepala sekolah belum sepenuhnya diterjemahkan menjadi peningkatan 

kinerja secara langsung. Berdasarkan hasil deskriptif penelitian, masih terdapat 

indikator supervisi akademik dan pemberian penghargaan kepada guru yang 

memperoleh nilai relatif lebih rendah. Temuan tersebut mengisyaratkan bahwa 

efektivitas kepemimpinan instruksional tidak hanya ditentukan oleh kemampuan kepala 

sekolah dalam menyusun visi pembelajaran, tetapi juga oleh konsistensi pelaksanaan 

supervisi, pembinaan profesional, serta pemberian apresiasi terhadap prestasi guru. 

Budaya kerja juga terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja guru dengan 

koefisien β = 0,135. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai-nilai organisasi seperti 

kolaborasi, tanggung jawab, komitmen terhadap mutu pendidikan, dan profesionalisme 

mampu membentuk perilaku kerja guru yang produktif. Temuan tersebut sesuai dengan 

teori budaya organisasi yang dikemukakan Schein (2010), yang menjelaskan bahwa 

artefak, nilai yang dianut, dan asumsi dasar organisasi akan membentuk pola perilaku 

anggota organisasi. Hasil penelitian ini juga memperkuat pendapat Suriansyah (2015) 

dan Aslamiah (2018) bahwa budaya organisasi sekolah yang positif mampu 

meningkatkan profesionalisme guru melalui penguatan komitmen, kerja sama, dan 

tanggung jawab terhadap pencapaian tujuan pendidikan. Temuan ini konsisten dengan 

hasil penelitian Tsai (2011), Schein dan Schein (2021), serta Kalkan, Altınay Aksal, 

Altınay Gazi, Atasoy, dan Dağlı (2020) yang menyatakan bahwa budaya organisasi 

merupakan salah satu determinan penting dalam meningkatkan efektivitas organisasi 

dan kinerja anggota. 

Di antara seluruh variabel independen, motivasi kerja memberikan pengaruh 

langsung terbesar terhadap kinerja guru dengan koefisien β = 0,387, t = 7,171, dan p < 

0,001. Besarnya koefisien tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja merupakan 

prediktor paling dominan dalam meningkatkan kinerja guru. Temuan ini mendukung 

teori Herzberg yang menjelaskan bahwa motivasi kerja dipengaruhi oleh faktor 

motivator dan faktor hygiene. Guru yang memperoleh pengakuan, kesempatan 

berkembang, tanggung jawab yang jelas, lingkungan kerja yang mendukung, dan 

penghargaan terhadap prestasi akan menunjukkan semangat kerja yang lebih tinggi 

sehingga berdampak pada peningkatan kualitas pelaksanaan tugas. Temuan penelitian 

ini sejalan dengan Prihartanta (2015), Schunk, Meece, dan Pintrich (2010), Aslamiah 

(2019), serta Suriansyah (2015) yang menyatakan bahwa motivasi merupakan faktor 

utama yang mendorong individu untuk mencapai kinerja optimal. Hasil penelitian ini 

juga memperkuat temuan Thoonen dkk. (2011) dan Collie dkk. (2012) yang 
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menunjukkan bahwa motivasi guru berkontribusi secara signifikan terhadap efektivitas 

pembelajaran dan peningkatan kualitas kerja guru. 

Model struktural kedua menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional dan 

budaya kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja dengan 

nilai F = 35,126 (p < 0,001) dan R² = 0,379. Hal ini berarti bahwa 37,9% variasi motivasi 

kerja mampu dijelaskan oleh kepemimpinan instruksional dan budaya kerja, sedangkan 

sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model penelitian. Secara parsial, kepemimpinan 

instruksional berpengaruh terhadap motivasi kerja dengan koefisien β = 0,378, 

sedangkan budaya kerja memiliki koefisien yang lebih besar yaitu β = 0,438. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang dibangun melalui nilai-nilai 

organisasi memberikan kontribusi yang lebih kuat dalam membentuk motivasi guru 

dibandingkan praktik kepemimpinan kepala sekolah. Hasil ini mendukung teori Schein 

(2010) bahwa budaya organisasi membentuk keyakinan dan perilaku anggota organisasi 

secara berkelanjutan sehingga mampu memengaruhi motivasi individu. Di sisi lain, 

Hallinger (2011) menjelaskan bahwa kepemimpinan instruksional mampu 

meningkatkan motivasi guru melalui supervisi akademik, pembinaan profesional, dan 

penciptaan iklim belajar yang mendukung. Temuan ini konsisten dengan Bellibas dan 

Liu (2018), Hallinger dkk. (2018), Tsai (2011), serta Kalkan dkk. (2020) yang 

menyimpulkan bahwa kepemimpinan dan budaya organisasi merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan motivasi kerja guru. 

Analisis mediasi menggunakan uji Sobel memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai mekanisme hubungan antar variabel. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa motivasi kerja memediasi secara signifikan hubungan 

kepemimpinan instruksional terhadap kinerja guru dengan nilai Z = 4,123 (p < 0,001) 

dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,146. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pengaruh kepala sekolah terhadap peningkatan kinerja guru tidak hanya berlangsung 

secara langsung, tetapi juga melalui peningkatan motivasi kerja guru. Guru yang 

memperoleh arahan pembelajaran yang jelas, supervisi akademik yang 

berkesinambungan, serta dukungan terhadap pengembangan profesional akan merasa 

lebih dihargai, memiliki tujuan kerja yang jelas, dan terdorong untuk meningkatkan 

kualitas pelaksanaan tugasnya. Kondisi ini sejalan dengan Hallinger (2011), Hallinger 

dkk. (2018), Bellibas dan Liu (2018), Rahmat, Metroyadi, dan Suriansyah (2023), serta 

Fitriani, Aslamiah, dan Ngadimun (2022). 

Motivasi kerja juga terbukti memediasi hubungan budaya kerja terhadap kinerja 

guru dengan pengaruh tidak langsung sebesar 0,169 dan nilai Z = 4,123 (p < 0,001). 

Menariknya, besarnya pengaruh tidak langsung tersebut lebih tinggi dibandingkan 

pengaruh langsung budaya kerja terhadap kinerja guru (β = 0,135). Temuan ini 

menunjukkan bahwa budaya kerja akan memberikan dampak yang lebih besar terhadap 

peningkatan kinerja apabila mampu meningkatkan motivasi kerja guru terlebih dahulu. 

Lingkungan sekolah yang menumbuhkan kolaborasi, profesionalisme, tanggung jawab, 

dan komitmen terhadap mutu pendidikan menciptakan kondisi psikologis yang 

mendorong guru bekerja secara lebih optimal. Hasil tersebut memperkuat teori Schein 

(2010) serta konsisten dengan penelitian Tsai (2011), Kalkan dkk. (2020), Suriansyah 
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(2015), dan Aslamiah (2018), yang menyatakan bahwa budaya organisasi memengaruhi 

perilaku kerja melalui pembentukan motivasi dan komitmen anggota organisasi. 

Secara keseluruhan, seluruh hipotesis penelitian diterima. Hasil ini menunjukkan 

bahwa kepemimpinan instruksional, budaya kerja, dan motivasi kerja merupakan faktor 

yang saling melengkapi dalam meningkatkan kinerja guru. Kepemimpinan instruksional 

dan budaya kerja tidak hanya memberikan pengaruh langsung terhadap kinerja, tetapi 

juga meningkatkan motivasi kerja yang selanjutnya memperkuat kinerja guru. Temuan 

ini memberikan implikasi teoretis bahwa peningkatan kinerja guru tidak cukup 

dilakukan melalui pendekatan struktural berupa penguatan kepemimpinan kepala 

sekolah atau pembentukan budaya organisasi semata, melainkan perlu disertai strategi 

peningkatan motivasi kerja guru sebagai mekanisme psikologis yang menjembatani 

pengaruh kedua variabel tersebut. Dengan demikian, motivasi kerja berperan sebagai 

variabel mediasi yang memperkuat efektivitas kepemimpinan instruksional dan budaya 

kerja dalam meningkatkan kinerja guru, sehingga model penelitian ini memberikan 

kontribusi empiris terhadap pengembangan kajian manajemen pendidikan, khususnya 

mengenai mekanisme hubungan antara faktor organisasi, faktor psikologis, dan kinerja 

guru. 

Kesimpulan 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan instruksional, budaya kerja, dan 

motivasi kerja berperan dalam meningkatkan kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di 

Kecamatan Kelumpang Hilir. Kepemimpinan instruksional dan budaya kerja terbukti 

memberikan pengaruh positif baik secara langsung terhadap kinerja guru maupun 

secara tidak langsung melalui motivasi kerja sebagai variabel mediasi. Selain itu, 

motivasi kerja juga berpengaruh positif terhadap kinerja guru, sehingga memperkuat 

hubungan antara faktor kepemimpinan dan budaya kerja dengan kinerja guru. Temuan 

ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja guru tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan individu, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan instruksional 

kepala sekolah, budaya kerja yang kondusif, dan motivasi kerja yang tinggi. Dengan 

demikian, penguatan kepemimpinan instruksional, pembentukan budaya kerja yang 

positif, serta peningkatan motivasi kerja merupakan strategi yang saling melengkapi 

dalam mendukung peningkatan profesionalisme guru dan mutu pembelajaran di 

sekolah dasar. 
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